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ABSTRAK

Nabila Rahmadania Arfi: Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL)
Tentang Klasifikasi Makhluk Hidup untuk Fase
E SMA.

Tujuan kurikulum merdeka adalah untuk menjawab permasalahan pendidik
terdahulu, untuk itu dibutuhkan media pembelajaran yang tepat dengan model yang
sesuai untuk mendukung kemajuan. Penerapan kurikulum merdeka menuntut
peserta didik memiliki kemampuan menyelesaikan masalah melalui media
pembelajaran yang berkualitas. Media pembelajaran yang sering digunakan oleh
guru di SMAN 8 Padang LKPD, namun LKPD yang digunakan oleh guru belum
berbasis PBL. Hasil dari wawancara dan observasi pada peserta didik, kemampuan
peserta didik dalam pemahaman materi klasifikasi makhluk hidup masih rendah dan
peserta didik menganggap materi tersebut sulit. Oleh karena itu, dikembangkan
LKPD berbasis PBL tentang klasifikasi makhluk hidup.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
Four-D Models yang dimodifikasi menjadi 3-D yang terdiri dari 3 tahap yaitu:
define, design, dan develop. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini berupa lembar wawancara untuk guru, angket observasi peserta didik, angket uji
validitas dan angket uji praktikalitas. Pada tahap pendefinisian dilakukan
pengumpulan data dengan mewawancarai satu orang guru biologi dan penyebaran
angket observasi peserta didik kepada 36 peserta didik Fase E SMA N 8 Padang.
Data yang didapatkan kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.

Berdasarkan hasil analisis awal-akhir, maka LKPD yang dikembangkan
adalah LKPD berbasis PBL pada materi klasifikasi makhluk hidup. Bahan ajar
dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Peserta didik menyukai
bahan ajar yang memiliki gambar, berwarna dan materi pelajaran yang jelas. Hasil
validitas LKPD berbasis PBL adalah 88,13% (sangat valid) dan hasil uji
praktikalitas adalah 88,63% (sangat praktis). Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan LKPD berbasis PBL materi klasifikasi
makhluk hidup yang sangat valid dan sangat praktis

Kata Kunci: LKPD, PBL, Klasifikasi Makhluk Hidup.
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi—potensi yang dimiliki oleh peserta didik secara optimal.
Pendidikan juga sangat berperan penting dalam kehidupan, karena pendidikan
manusia dapat bersaing didalam kehidupan yang maju dan berkembang (Rizal,
2017). Menurut Hidayat & Abdillah (2019) pendidikan sebagai gejala sekaligus
upaya memanusiakan manusia itu sendiri, dalam perkembangan adanya tuntutan
pendidikan lebih baik dan teratur untuk mengembangkan potensi manusia,
sehingga muncul pemikiran teoritis tentang pendidikan.

Undang—undang Pendidikan Nasional (2003), menyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia berilmu, mandiri, kreatif dan menjadi warga
negara yang bertanggung jawab, hal ini dilakukan oleh proses pembelajaran.

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan
pendidik yang melibatkan suatu sumber belajar pada lingkungan belajar. Melalui
proses ini diharapkan peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan
baik. Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila guru mampu memberikan arahan
kepada peserta didik agar mampu menumbuh kembangkan keterampilan yang

dimiliki, sesuai kurikulum yang ditetapkan (Tarigan & Rosnawati, 2015).



Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan belajar dan mengajar. Kurikulum harus menyesuaikan dengan prinsip
proses pembelajaran agar siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran yang
inovatif. Sukamdinata (2020) menyatakan, agar tercapainya pembelajaran yang
inovatif, kurikulum harus memiliki alternatif pembelajaran seperti model dan
metode pembelajaran yang digunakan.

Saat ini sekolah—sekolah sudah mulai menggunakan kurikulum merdeka.
Kurikulum ini merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang
beragam. Kebijakan merdeka belajar dilaksanakan untuk percepatan mencapai
tujuan nasional pendidikan, yaitu meningkatnya kualitas sumber daya manusia.
Indonesia yang mempunyai keunggulan dan daya saing dibandingkan dengan
negara—negara lainnya. Tujuan dari kurikulum merdeka adalah untuk menjawab
permasalahan pendidikan terdahulu. Adanya kurikulum ini, lebih diharapkan dapat
mengarahkan dan mengembangkan potensi dan kompetensi peserta didik. Dalam
proses pembelajaran guru merupakan ujung tombak penerapan kurikulum di
sekolah. Oleh karena itu, proses pembelajaran dirancang dengan relevan dan
interaktif (Suryaman, 2020). Kurikulum merdeka ini diimplementasikan di
beberapa sekolah penggerak, sehingga dikembangkan untuk diterapkan di semua
sekolah sesuai dengan kesiapan dan kondisi sekolahnya masing—masing.

Perubahan kurikulum menuntut guru dapat mempersiapkan perangkat dan
melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku. Perangkat mengajar

yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran diantaranya yaitu lembar



kerja peserta didik (LKPD). LKPD merupakan sarana untuk membantu dan
mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga terbentuk interaksi
efektif antara peserta didik dengan pendidik, dapat meningkatkan aktivitas dan
prestasi belajar peserta didik. Manfaat LKPD adalah mengaktitkan peserta didik
dalam proses pembelajaran, membantu mengembangkan konsep, melatih
menemukan serta mengembangkan keterampilan proses sebagai pedoman bagi

peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran (Irmawati, 2022).

LKPD yang sesuai dengan karakteristik kurikulum merdeka adalah LKPD
berbasis PBL. LKPD berbasis PBL yaitu lembaran kegiatan yang dijadikan bahan
ajar yang isinya mencakup komponen-komponen pembelajaran berbasis masalah
dan menerapkannya dalam serangkaian kegiatan belajar dalam LKPD. LKPD
berbasis PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam
proses pembelajaran untuk memahami konsep-konsep yang dipelajari dengan

guru (Aini, 2021).

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan ketika melaksanakan praktek
lapangan di SMAN 8 padang, terungkap bahwa sekolah ini merupakan sekolah
penggerak dan juga sudah menerapkan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka
pada saat ini baru hanya diterapkan di kelas X, sedangkan di kelas XI dan XII
masih menggunakan kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil analisis angket observasi yang diberikan kepada guru
SMAN 8 Padang, maka terungkap beberapa keterbatasan LKPD yang telah
digunakan untuk kelas X, diantara kelemahannya adalah tampilannya kurang

menarik, pemilihan soal yang tidak sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga



peserta didik kesulitan untuk memahami materi yang dipelajari dan tata letak
gambar serta bahasa yang masih sulit dipahami peserta didik, sehingga peserta didik
tidak tertarik mempelajarinya (Lampiran 3). Apabila dilihat dari hasil analisis angket
peserta didik, sebanyak 50% peserta didik memilih materi Klasifikasi Makhluk
Hidup sebagai materi yang dianggap sulit (Lampiran 9). Informasi lain yang didapat
dari hasil angket observasi awal untuk guru biologi di SMAN 8 Padang yaitu untuk
LKPD yang biasa digunakan masih terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki
seperti gambar, soal-soal dan guru sudah menggunakan LKPD namun belum
berbasis PBL.

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis angket observasi awal terhadap peserta
didik kelas E.6 dan kelas E.8 di SMAN 8 Padang didapatkan hasil yaitu 76% peserta
didik menyatakan guru telah memberikan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran,
kemudian 54,16% peserta didik menyatakan bahwa media pembelajaran yang
digunakan guru dalam mengajar adalah buku paket sebagai bahan ajar di kelas,
56,9% peserta didik menyatakan merasa bosan dengan media pembelajaran yang
biasa digunakan, 59,7% peserta didik menyatakan mengalami kesulitan memahami
materi dalam bahan ajar, 77,7% peserta didik menyatakan pernah menggunakan
LKPD, 50% peserta didik menyatakan LKPD yang ada masih terdapat kekurangan
salah satunya yaitu dari segi materi, tampilan dan gambar, dan 66,6% peserta didik
menyatakan setuju jika menggunakan LKPD dalam kegiatan pembelajaran
(Lampiran 9).

Hasil observasi terhadap metode pembelajaran yang digunakan oleh guru

sebanyak 68% peserta didik menyatakan menggunakan metode diskusi, 36,1%



peserta didik menyatakan guru menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran,
dan 44,4% peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran biologi bersifat hafalan.
Hal ini menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran,
untuk itu diperlukan adanya pengalaman belajar yang bermakna untuk peserta didik
dalam belajar melalui LKPD berbasis PBL yang menekankan peserta didik dapat
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Kemudian hasil observasi juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran,
peserta didik telah menggunakan LKPD namun LKPD yang digunakan belum
efektif dan efesien untuk proses pembelajaran, dalam pelaksanaannya guru hanya
memberikan soal-soal yang kemudian dicatat oleh peserta didik dalam buku latihan.
LKPD yang ada hanya menyajikan soal bentuk objektif dalam bentuk soft file
sehingga kurang menarik peserta didik untuk menggunakannya dalam proses
pembelajaran. Hal ini diperkuat dari hasil analisis angket bahwa sebanyak 66,6%
peserta didik menyatakan akan lebih memahami bahan ajar yang menarik dan
berwarna, serta LKPD yang digunakan Fase E belum berbasis PBL.

Hasil analisis yang menunjukkan bahwa LKPD yang disusun oleh guru belum
mencerminkan proses PBL. Soal-soal yang ada di LKPD belum menuntun peserta
didik untuk menemukan konsep materi yang sedang dipelajari oleh mereka sendiri,
selain itu gambar dan tampilam isi LKPD kurang menarik. Untuk itu perlu
dikembangkan LKPD berbasis PBL tentang materi Klasifikasi Makhluk Hidup
yang memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam kepada peserta didik.

Persamaan penelitiian ini dengan beberapa penelitian lainnya adalah sama-

sama melakukan pengembangan perangkat pembelajaran berupa pengembangan



LKPD. Perbedaannya adalah pengembangan yang dilakukan peneliti berupa
pengembangan perangkat pembelajaran berupa LKPD dengan menggunakan model
PBL sedangkan penelitian yang lain menggunakan model discovery learning, selain
itu, juga berbeda dari segi materi pembelajaran biologi tingkat SMA.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka telah dilakukan
pengembangan LKPD berbasis PBL tentang klasifikasi makhluk hidup untuk Fase

E SMA.

B.Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Perangkat mengajar yang diberikan guru, LKPD pada pelajaran biologi tentang
materi klasifikasi makhluk hidup kurang menarik.
2. Pada LKPD kurangnya contoh gambar dan bahasa yang sulit dipahami, sehingga
membuat peserta didik tidak tertarik mempelajarinya.
3. Belum tersedia LKPD berbasis PBL untuk materi klasifikasi makhluk hidup

yang valid dan praktis di Fase E SMA.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penulis
membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu belum tersedianya LKPD berbasis

PBL yang valid dan praktis tentang klasifikasi makhluk hidup untuk Fase E SMA.



D.Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian adalah
bagaimanakah validitas dan praktikalitas LKPD berbasis PBL yang dikembangkan
tentang klasifikasi makhluk hidup untuk fase E SMA?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah menghasilkan LKPD berbasis PBL yang valid dan
praktis tentang klasifikasi makhluk hidup untuk Fase E SMA.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, adapun manfaat penelitian ini diantaranya
sebagai berikut:
1. Bagi guru, sebagai tambahan dan variasi dalam menggunakan LKPD berbasis
PBL tentang klasifikasi makhluk hidup.
2. Bagi penulis, sebagai pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan dalam ilmu yang
didapat dalam mengembangkan LKPD berbasis PBL.
3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi pada penelitian relevan
lainnya.
G. Spesifikasi Produk
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis
PBL tentang klasifikasi makhluk hidup untuk Fase E SMA. LKPD yang dibuat
berisi lembaran—lembaran tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang
biasanya berisi petunjuk dan langkah-langkah dalam penyelesaian tugas. LKPD
yang dikembangkan harus dapat dipergunakan sebagai salah satu bahan ajar yang

digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi ajar serta membantu peserta



didik dalam belajar memahami materi, memecahkan permasalahan yang kreatif.
LKPD dirancang dengan bagian cover dan bagian isi. Bagian cover menggunakan
aplikasi canva dan bagian isi dibuat menggunakan Microsoft office word 2019.
Pembuatan menggunakan font seperti Comic Sans dan Times New Roman dengan
ukuran menyesuaikan tampilan LKPD yang dibuat. LKPD dibuat menggunakan
kertas HVS A4 sehingga mudah untuk dibawa. LKPD berbasis PBL ini terdiri dari
cover, identitas peserta didik, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, pengenalan
PBL dan sintaksnya petunjuk penggunaan LKPD, capaian pembelajaran (CP),
tujuan pembelajaran (TP), ringkasan materi, dan kegiatan belajar, kolom
kesimpulan, kolom nilai dan paraf guru.

LKPD berbasis PBL terdiri dari 5 sintaks yang akan dikerjakan oleh peserta
didik yaitu Orientasi peserta didik terhadap masalah, mengoorganisasi peserta didik
untuk  belajar, membantu penyelidikan individu maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi
masalah (Arends, 2012).

Berdasarkan analisis angket observasi peserta didik LKPD dirancang dengan
mendominankan warna biru (Lampiran 9). Warna biru dikaitkan dengan perasaan
percaya, relaksasi, dan ketenangan. Menurut penelitian (Metha & Zhu, 2009),
setting warna biru dapat meningkatkan produktivitas, fungsi kognitif, dan
kreativitas. Sejalan dengan Labrecque & Milne (2012), bahwa warna biru banyak

digunakan untuk mengekspresi keandalan serta kepercayaan.



